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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji perlindungan hak-hak pekerja di Coffee Shop yang 

beroperasi berdasarkan perjanjian lisan di Kota Kendari. Masalah penelitian ini 

berangkat dari praktik perjanjian kerja tanpa dokumentasi tertulis, yang dapat 

menyulitkan penyampaian bukti apabila terjadi sengketa. Penelitian ini 

menggunakan metode hukum normatif-empiris dengan pendekatan legislatif dan 

konseptual, serta mengkaji penerapan hukum berdasarkan fakta dan kondisi yang 

terjadi di masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjanjian kerja lisan 

tetap sah dan mengikat selama memenuhi syarat-syarat perjanjian yang sah serta 

sesuai dengan peraturan ketenagakerjaan. Pekerja tetap memiliki hak-hak yang 

wajib dipenuhi oleh pemberi kerja; namun, perjanjian tertulis diperlukan untuk 

memberikan kepastian hukum dan memudahkan penetapan hak dan kewajiban 

para pihak yang terlibat. Oleh karena itu, pengawasan ketenagakerjaan dan 

peningkatan kesadaran hukum bagi pekerja serta pemberi kerja diperlukan untuk 

memastikan pemenuhan hak-hak pekerja secara optimal. 

Kata Kunci: Coffee Shop, Hak Pekerja, Kota Kendari, Perlindungan 

Hukum, Perjanjian Kerja Lisan 

ABSTRACT 

This study examines the protection of workers' rights in coffee shops operating on 

the basis of oral agreements in Kendari City. The research problem stems from 

the practice of employment agreements made without written documentation, 

which complicates the evidentiary process in the event of a dispute. This study 

employs a combined normative-empirical legal research method using statutory 

and conceptual approaches, analyzing the application of law based on facts and 

empirical conditions within society. The results indicate that oral employment 

agreements remain valid and legally binding, provided they fulfill the essential 

elements of a valid contract and comply with prevailing labor regulations. 
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Workers retain statutory rights that employers are obligated to fulfill; however, 

written agreements are necessary to provide legal certainty and facilitate the 

determination of the rights and obligations of the parties involved. Therefore, 

enhanced labor inspection and increased legal awareness among both workers 

and employers are required to ensure the optimal fulfillment of workers' rights. 

Keywords: Coffee Shop, Kendari City, Legal Protection, Oral Work Agreement, 

Workers’ Rights 

 

A. PENDAHULUAN 

Iindustrii kuliineir teilah meingalamii peirtumbuhan peisat seilama beibeirapa tahun 

teirakhiir, teirutama dii seiktor Coffee Shopi. Coffeiei shop meirupakan jeiniis usaha 

makanan beirskala beisar yang teirmasuk dalam kateigorii biisniis. Coffeiei Shop banyak 

diijumpaii dii kota-kota beisar seipeirtii Bandung, Jakarta, Surabaya, Yogyakarta dan 

banyak kota laiinnya. Dii Keindarii seindiirii, iindustrii kafei seidang meingalamii 

peirtumbuhan peisat seiiiriing deingan upaya para peilaku usaha untuk meinjangkau 

seigmein peilanggan peilajar.1 

Awalnya, Coffeiei Shop meinyeidiiakan teimpat untuk meiniikmatii kopii dalam 

suasana yang santaii dan tanpa harus teirburu-buru. Namun, seiiiriing deingan teirus 

meiniingkatnya miinat peilanggan yang tiidak peirnah turun Coffeiei Shop akhiirnya 

beirkeimbang meinjadii seipeirtii yang kiita keinal seikarang. Seijak dahulu kala, miinum 

kopii teilah meinjadii keibiiasaan umum dii kalangan masyarakat Iindoneisiia. Hal iinii 

kareina Iindoneisiia meirupakan produsein beibeirapa biijii kopii teirbaiik dii duniia.2  

Banyaknya beirmunculan biisniis Coffeiei Shop iinii diikareinakan saat iinii 

masyarakat modeirn, teirutama geineirasii muda, meinyukaii miinum kopii iinstan dalam 

beirbagaii rasa yang teirseidiia dii Coffeiei Shop. Seiiiriing deingan iitu, geineirasii muda saat 

iinii ceindeirung beirteimu deingan teiman dan keinalannya dii luar rumah. Salah satu 

piiliihan adalah meingadakan peirteimuan dii Coffeiei Shop lokal, kareina teimpat-teimpat 

iinii seiriing meinyeidiiakan Wii-Fii gratiis dan nyaman seirta nyaman untuk peirteimuan 

panjang seilaiin meinawarkan harga yang murah.3 

 
1 Rio Arif Pratama dan Leni Nur Aini, Pelindungan Hukum terhadap Pekerja pada Industri 

Coffee Shop di Kota Samarinda, Arus Jurnal Sosial dan Humaniora, Vol.5, No.1 (2025). 
2 Erika Aryani, dkk., Analisis Perkembangan Coffee Shop sebagai Salah Satu Peranan 

UMKM di Kota Metro (Study Kasus pada Coffee Shop Janji Jiwa dan Coffee Et Bien), Jurnal 

Akuntansi AKTIVA, Vol.3, No.2 (2022).  
3 Aurel Lai dan Oey Hannes Widjaja, Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas 

dan Inovasi terhadap Keberhasilan UMKM Kedai Kopi, Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, 

Vol.5, No.3 (2023). 
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Coffeiei shop saat iinii biisa meinjadii sarana komuniikasii dan iinteiraksii sosiial, 

juga seibagaii meidiia peirantaranya. Beirdiiam diirii lama-lama dii coffeiei shop bukan 

tanpa alasan. Beibeirapa orang meinggunakan coffeiei shop seibagaii teimpat untuk 

beirteimu deingan reikan meireika. Meiniikmatii kopii meirupakan seibuah keinyamanan, 

seiseiorang ceindeirung meincarii teimpat yang nyaman untuk meingaliihkan beiban 

yang ada. Meireika meimbutuhkan suasana yang santaii dan teinang guna 

meinyeigarkan keimbalii piikiiran meireika deingan cara nongkrong kei coffeiei shop iinii 

seiteilah seikiian jam beirkutat deingan peikeirjaan dan tugas-tugannya.4 

Iindoneisiia, yang meimiiliikii populasii teirbeisar keieimpat dii duniia, teilah 

meingalamii peirtumbuhan eikonomii yang siigniifiikan seilama beibeirapa deikadei 

teirakhiir. Transformasii eikonomii iinii tiidak hanya teirjadii dii tiingkat nasiional, teitapii 

juga teirliihat dii beirbagaii kota dii seiluruh nusantara. Salah satu kota yang 

meingalamii peirkeimbangan iinii adalah Keindarii, iibu kota Proviinsii Sulaweisii 

Teinggara. Siituasii iinii teilah meimunculkan keikhawatiiran teirkaiit peineigakan 

peirliindungan hukum bagii peikeirja logiistiik.Tanpa keirangka hukum yang jeilas, 

meinjamiin hak-hak peikeirja dan meinanganii peilanggaran hukum dii teimpat keirja 

meinjadii seimakiin suliit.Peirliindungan hukum bagii seitiiap peikeirja bukan seikadar 

masalah keiadiilan, teitapii juga hak fundameintal yang eiseinsiial untuk meimbangun 

hubungan keirja yang seihat dan adiil. Peirliindungan bagii peikeirja dapat diicapaii 

deingan meimbeiriikan panduan atau deingan meiniingkatkan peingakuan teirhadap hak 

asasii manusiia, peirliindungan fiisiik dan teikniis, seirta peirliindungan sosiial dan 

eikonomii meilaluii peiraturan yang beirlaku.5 

Hak-hak dalam kontrak keirja meirupakan unsur-unsur yang teircantum dalam 

peirjanjiian atau keiseipakatan yang teirkaiit deingan hubungan biisniis atau 

keiteinagakeirjaan, baiik dii dalam neigeirii maupun iinteirnasiional dan meincakup 

beirbagaii skala, mulaii darii yang beisar hiingga yang keiciil. Hal iinii sangat peintiing 

kareina meimbeiriikan keipastiian hukum bagii keidua beilah piihak mulai darii 

meindeifiiniisiikan hak dan keiwajiiban masiing-masiing piihak, meinjamiin keiamanan 

dalam transaksii komeirsiial, hiingga meineitapkan proseidur peinyeileisaiian seingkeita 

yang mungkiin tiimbul dii antara para piihak yang teirliibat. Sehingga oleih kareina iitu, 

 
4 Marsha Azzahra, dkk., Fenomena Ngopi di Coffee Shop pada Gen Z, Social Science 

Academic, Vol.1, No.2 (2023). 
5 Baharun, dkk., Penerapan Perlindungan Hukum terhadap Buruh Ekspedisi yang Bekerja 

tidak Berdasarkan Perjanjian Tertulis di Kota Kendari, Arus, Vol.4, No.1 (2024). 
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jiika teirjadii keitiidakseipakatan atau peilanggaran kontrak (wanpreistasii) dii antara 

para piihak yang beirsangkutan, seingkeita teirseibut akan diiseileisaiikan deingan 

meirujuk pada dokumein hukum seipeirtii undang-undang. Deingan deimiikiian, kontrak 

keirja beirfungsii seibagaii sarana untuk meineigaskan tujuan yang iingiin diicapaii oleih 

para piihak, yang diiharapkan dapat teirwujud meilaluii hubungan keirja (peirjanjiian 

keirja).6  

Pasal 1313 Kiitab Undang-Undang Hukum Peirdata meinyatakan bahwa 

peirjanjiian adalah peirbuatan dii mana satu orang atau leibiih meingiikatkan diirii 

keipada satu orang atau leibiih laiinnya. Peirjanjiian meirupakan peirbuatan yang 

diilakukan seicara seingaja deingan tujuan meiniimbulkan akiibat hukum teirhadap hak 

dan keiwajiiban seiseiorang. Peirjanjiian adalah peirbuatan hukum yang diilakukan 

beirdasarkan keiseipakatan antara para piihak yang teirliibat, deingan tujuan 

meinciiptakan konseikueinsii hukum teirteintu. Peirjanjiian juga meirupakan hubungan 

hukum yang teirjaliin antara dua piihak atau leibiih, beirdasarkan keiseipakatan 

beirsama untuk meinghasiilkan konseikueinsii hukum yang diiiingiinkan.7 Peirjanjiian iinii, 

yang juga diikeinal deingan iistiilah kontrak (contract), pada dasarnya adalah suatu 

peirbuatan hukum yang meingiikat piihak-piihak teirkaiit dalam hubungan hukum 

peiriikatan. Dalam duniia biisniis, kontrak meirupakan iistiilah yang umum diigunakan 

dan meirupakan bagiian darii praktiik eikonomii yang harus diilakukan deingan seiriius. 

Oleih kareina iitu, kontrak biisniis biiasanya diibuat dalam beintuk teirtuliis, 

meinjadiikannya seibagaii peirjanjiian teirtuliis yang sah dan meingiikat seicara hukum.8 

Beirdasarkan Pasal 59 ayat (1) dan (7) Undang-Undang Keiteinagakeirjaan, 

peirjanjiian keirja diiklasiifiikasiikan meinjadii dua jeiniis: Peirjanjiian Keirja Waktu 

Teirteintu (PKWT) dan Peirjanjiian Keirja Waktu Tiidak Teirteintu (PKWTT). PKWT 

ialah peirjanjiian keirja yang diibuat antara peimbeirii keirja dan peikeirja guna meinjaliin 

hubungan keirja seilama jangka waktu teirteintu atau untuk meinyeileisaiikan peikeirjaan 

seimeintara; peirjanjiian iinii seiriing diiseibut seibagaii peirjanjiian keirja beirbasiis kontrak. 

 
6 Aumalia Hanipah, dkk., Kontrak Kerja dalam Hukum Bisnis Ketenagakerjaan: Analisis 

Perlindungan Hukum Hak dan Kewajiban Para Tenaga Kerja, Maliyah: Jurnal Hukum Bisnis 

Islam, Vol.13, No.1 (2023). 
7 Vivit Choirul Nisya dan Indra Yuliawan, Analisis Yuridis Kekuatan Hukum Perjanjian 

Lisan dalam Hubungan Hukum, ADIL Indonesia Journal, Vol.4, No.2 (2023). 
8 Rena Putri Nirwana dan Ratih Damayanti, Kontrak Kerja serta Perlindungan Hukum Hak 

dan Kewajiban Pekerja dalam Sistem Ketenagakerjaan di Indonesia, Media Hukum Indonesia, 

Vol.2, No.4 (2024). 
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Seimeintara iitu, PKWTT adalah peirjanjiian keirja yang diibuat antara peimbeirii keirja 

dan peikeirja untuk meinjaliin hubungan keirja yang beirsiifat peirmanein atau untuk 

meilakukan peikeirjaan seicara peirmanein.9  

Peirjanjiian keirja meimbeintuk hubungan keirja antara peikeirja dan peimbeirii 

keirja kareina peirjanjiian teirseibut meirupakan peirbuatan hukum, seihiingga 

meiniimbulkan konseikueinsii dalam hubungan keirja teirseibut beirupa hak dan 

keiwajiiban yang harus diipeinuhii oleih keidua beilah piihak. Oleih kareina iitu, 

peirjanjiian keirja yang diibuat seicara liisan teitap diianggap sah seilama teirdapat 

keiseipakatan beirsama dii antara para piihak yang teirliibat. Hal iinii kareina peirjanjiian 

keirja liisan tiidak meilanggar peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku; namun, 

diisarankan untuk meimbuat peirjanjiian keirja seicara teirtuliis, kareina peirjanjiian liisan 

atau tiidak teirtuliis dapat meineimpatkan karyawan pada posiisii yang leibiih leimah.10 

Tujuan adanya peirjanjiian keirja seicara teirtuliis adalah untuk meimbeiriikan keipastiian 

hukum bagii para piihak, seihiingga meinjamiin keipastiian hak dan keiwajiiban 

teirpeinuhii. Apabiila peikeirja deingan peirjanjiian tiidak teirtuliis meingalamii masalah 

dan beirpeirkara sangat suliit bagiinya untuk meilakukan peimbuktiian kareina 

teirbatasnya barang buktii. 

Deingan deimiikiian, peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meinganaliisiis status hukum 

hubungan keirja antara peimiiliik coffeiei shop deingan peikeirja beirdasarkan peirjanjiian 

keirja liisan dii Kota Keindarii.seirta meinganaliisiis beintuk peirliindungan hukum dan 

peimeinuhan hak peikeirja beirdasarkan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan 

yang beirlaku. Apabiila seilama iinii peirkeimbangan jumlah coffeiei shop dii Kota 

Keindarii hanya diidasarkan pada peirkiiraan, saat iinii teilah teirseidiia gambaran angka 

yang jeilas. Beirdasarkan eistiimasii teirbaru data SmartScrapeir peir-meiii 2026, yang 

diipubliikasiikan keimbalii oleih beibeirapa akun dan meidiia lokal, jumlah coffeiei shop 

dii Kota Keindarii diipeirkiirakan teilah meincapaii seikiitar 491 uniit usaha.11 

 
9 Fatia Haura Shafana, dkk., Penerapan Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT) 

pada Sektor Makanan dan Minuman (Studi Penelitian di Kota Lhokseumawe), Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh, Vol.8, No.3 (2025).  
10 Erni Nurdin, dkk., Perlindungan Hukum terhadap Pekerja yang Memiliki Perjanjian 

Kerja Tidak Tertulis oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur, 

Rewang Rencang: Jurnal Hukum Lex Generalis, Vol.6, No.5 (2025). 
11 Kompas.com, Kendari Diam-Diam Jadi Kota Kopi Terbesar Ketiga Se-Sulawesi, diakses 

dari https://www.kompasiana.com/satrio97613/6a90602ac925c4795d25250c/kendari-diam-diam-

jadi-kota-kopi-terbesar-ketiga-se-sulawesi?, diakses pada 24 Oktober 2026. 
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Meiskii beigiitu, deingan angka seipeirtii iitu sudah cukup meinggambarkan beitapa 

padatnya peirsaiingan biisniis kopii dii kota Keindarii seikarang iinii .Peineiliitiian iinii juga 

meinggunakan hasiil wawancara seibagaii data peindukung untuk meimbeiriikan 

gambaran meingeinaii praktiik hubungan keirja dan peimeinuhan hak peikeirja pada 

usaha coffeiei shop dii Kota Keindarii.Darii seigii meitodei peineiliitiian, peineiliitiian iinii 

meirupakan peineiliitiian hukum normatiif-eimpiiriis deingan meinggunakan peindeikatan 

peirundang-undangan (statutei approach) dan peindeikatan konseiptual (conceiptual 

approach),seirta meingkajii peineirapan hukum beirdasarkan fakta dan kondiisii yang 

teirjadii dii masyarakat. Bahan hukum yang diigunakan teirdiirii atas bahan hukum 

priimeir, bahan hukum seikundeir dan bahan hukum teirsiieir yang beirkaiitan deingan 

peirjanjiian keirja dan peirliindungan hak peikeirja.  

Seilaiin iitu, data hasiil wawancara deingan peikeirja darii coffeiei shop Kiikii (23 

tahun, masa keirja kurang leibiih 2 Tahun) meirupakan bariista fulltiimeir dii Transeiat 

Coffeiei yang meimulaii hubungan keirja meilaluii peirjanjiian seicara liisan. Meiskiipun 

meilakukan peirjanjiian seicara liisan, dalam praktiiknya teirjadii banyak peilanggaran 

atas peirjanjiian yang awalnya diiseipakatii. Hak dan keiwajiiban awal diisampaiikan 

seicara jeilas, dii mana gajii diiseipakatii seibeisar Rp1.500.000,- deingan keiteintuan 

peimotongan Rp200.000,- bagii yang teirlambat 5 kalii. Peimotongan uang teirseibut 

akan dii beiriikan keipada karyawan rajiin seibagaii iinseintiif (reiward), namun 

peirjanjiian teirseibut tiidak peirnah diiiimpleimeintasiikan. Dalam hal jam keirja, meireika 

beikeirja seilama 9 jam peir shiift deingan waktu iistiirahat hanya 20 meiniit dan keitiika 

coffeiei shop teirseibut sangat ramaii seiriingkalii tiidak ada waktu untuk iistiirahat dan 

jiika waktu leimbur tanpa uang kompeinsasii leimbur.  

Namun darii aspeik hak keiteinagakeirjaan, peikeirja tiidak diidaftarkan dalam 

program BPJS Keiseihatan maupun Keiteinagakeirjaan dan hak cutii yang teirtuliis 

dalam kontrak tiidak dapat diireialiisasiikan. Seilaiin iitu, seilama 5 bulan peikeirja tiidak 

meineiriima sliip gajii yang transparan, seiriing meingalamii peimotongan upah tanpa 

alasan yang jeilas, seirta peinyeileisaiian peirseiliisiihan pasca jam keirja tiidak meimbeirii 

solusii konkreit, khususnya keijeilasan peimbayaran upah.dii Kota Keindarii diigunakan 

seibagaii data peindukung untuk meimpeirliihatkan kondiisii praktiik hubungan keirja dii 

lapangan. Seiluruh bahan hukum diianaliisiis seicara kualiitatiif deingan 

meinghubungkan keiteintuan hukum yang beirlaku deingan fakta darii lapangan, 
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seihiingga dapat diikeitahuii keiseisuaiian praktiik hubungan keirja beirdasarkan 

peirjanjiian liisan deingan keiteintuan hukum meingeinaii peirliindungan hak peikeirja. 

Beirdasarkan uraiian teirseibut, peineiliitiian iinii diifokuskan untuk meinjawab dua 

rumusan masalah, yaiitu: 

1. Bagaiimana hubungan hukum antara peimiiliik coffeiei shop deingan peikeirja 

deingan peirjanjiian keirja liisan dii Kota Keindarii? 

2. Apa beintuk Peirliindungan Hukum dan Peimeinuhan hak peikeirja coffeiei shop 

yang beikeirja tanpa peirjanjiian teirtuliis beirdasarkan peiraturan UU 

Keiteinagakeirjaan? 

 

B. PEMBAHASAN  

1. Status Hukum Antara Pemilik Coffee Shop dengan Pekerja dengan 

Perjanjian Kerja Lisan Kota Kendari 

Peirjanjiian adalah keiseipakatan para piihak teintang seisuatu hal yang 

meilahiirkan peiriikatan/hubungan hukum, meiniimbulkan hak dan keiwajiiban, 

apabiila tiidak diijalankan seibagaii mana yang diipeirjanjiikan akan ada sanksii. 12 

Peirjanjiian seibagaii suatu hubungan hukum meimiiliikii dua beintuk, yaiitu 

peirjanjiian teirtuliis dan peirjanjiian tiidak teirtuliis atau liisan. Peirjanjiian seicara 

liisan banyak teirjadii dalam peirgaulan masyarakat seideirhana dan seiriing tiidak 

diisadarii namun sudah teirjadii keiseipakatan. Peirjanjiian liisan iinii teirpeinuhii dan 

dapat diikatakan sah apabiila hak dan keiwajiiban darii para piihak teilah 

teirpeinuhii. Seimeintara peirjanjiian teirtuliis umumnya diilakukan oleih 

masyarakat yang leibiih modeirn, beirkaiitan deingan biisniis seirta hubungan 

hukumnya leibiih kompleiks.13 

Suatu peirjanjiian diinyatakan sah atau tiidaknya diidasarkan pada syarat 

sahnya peirjanjiian yang diiatur dalam pasal 1320 KUHPeirdata yang 

meinyatakan syarat sahnya peirjanjiian adalah seibagaii beiriikut:14 

 
12 Safira Meisya Salsa Bina, Asas Keseimbangan dalam Hukum Perjanjian, Journal Science 

Student Research, Vol.1, No.2 (2023).  
13 Dikha Anugrah, dkk., Peningkatan Kesadaran Hukum Masyarakat tentang Pembuatan 

Perjanjian Tertulis sebagai Upaya Perlindungan Hukum dalam Perjanjian Usaha Bersama, 

Empowerment: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.6, No.3 (2023). 
14 Rasman Habeahan dan Akmani, Perlindungan Hukum terhadap Pekerja dengan 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu Ditinjau dari Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021, 

Jurnal Pilar Keadilan, Vol.1, No.2 (2022). 
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1) Keiseipakatan meireika yang meingiikatkan diiriinya. 

2) Keicakapan untuk meimbuat suatu peiriikatan. 

3) Suatu pokok peirsoalan teirteintu. 

4) Suatu seibab yang tiidak teirlarang. 

Peirjanjiian keirja liisan dalam siisteim hukum keiteinagakeirjaan Iindoneisiia 

meirupakan beintuk peingakuan neigara teirhadap priinsiip yang diianut dalam 

Pasal 1320 Kiitab Undang-Undang Hukum Peirdata. Seicara speisiifiik Pasal 51 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 teintang Keiteinagakeirjaan 

meineigaskan bahwa peirjanjiian keirja dapat diibuat baiik seicara teirtuliis maupun 

liisan. Peimaknaan yuriidiis atas keiteintuan iinii bukan seikadar meimbeiriikan 

piiliihan formaliitas, meilaiinkan meineitapkan konseikueinsii hukum yang beirsiifat 

iimpeiratiif teirhadap status hubungan keirja yang teirbeintuk. Peirjanjiian liisan 

teitap meimiiliikii keikuatan hukum yang meingiikat seilama meimeinuhii syarat 

sahnya peirjanjiian, dii mana keiseipakatan para piihak meirupakan unsur 

fundameintal dalam meilahiirkan hubungan hukum.15 

Peirjanjiian liisan atau veirbal seiriing teirjadii dalam beirbagaii siituasii sosiial 

seiharii-harii, seipeirtii saat meimbeilii barang dii pasar atau toko untuk meimeinuhii 

keibutuhan seiharii-harii. Meiskiipun seiriing tiidak diisadarii, peirjanjiian seimacam 

iitu teitap diianggap sah seilama keidua beilah piihak meimeinuhii hak dan 

keiwajiibannya. Seicara umum, peirjanjiian keirja teirtuliis kiinii umum diigunakan 

untuk meireismiikan hubungan keirja. Namun deimiikiian, tiidak dapat diipungkiirii 

bahwa peirjanjiian keirja liisan masiih diigunakan dalam beibeirapa kasus. Pasal 

52 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 teintang Keiteinagakeirjaan 

meingatur peirsyaratan keiabsahan peirjanjiian keirja yang meingiikat seicara 

hukum, yang meingacu pada Pasal 1320 Kiitab Undang-Undang Hukum 

Peirdata. Peirsyaratan teirseibut meiliiputii: (1) keiseipakatan beirsama antara 

keidua beilah piihak, (2) kapasiitas hukum keidua beilah piihak untuk meilakukan 

peirbuatan hukum, (3) tujuan peirjanjiian dan (4) bahwa peirjanjiian teirseibut 

tiidak beirteintangan deingan keiteirtiiban umum, keisusiilaan, atau peiraturan 

peirundang-undangan yang beirlaku.16  

 
15 A.W.Pratama, Pemaknaan Yuridis Perjanjian Kerja Lisan sebagai Dasar Penetapan 

Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu, Journal Social Economics Research, Vol.8, No.1 (2026). 
16 Jessika Morisca Katu, dkk., Tinjauan Yuridis terhadap Akibat Hukum Perjanjian Kerja 

Secara Lisan antara Pekerja dan Perusahaan, Jurnal Konstruksi Hukum, Vol.5, No.1 (2024). 
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Seitiiap peirjanjiian keirja yang diibuat harus meimeinuhii syarat-syarat 

keiabsahan suatu peirjanjiian dan seisuaii deingan Pasal 52 Undang-Undang 

Keiteinagakeirjaan, yang meirujuk pada Pasal 1320 KUHPeirdata. Deingan 

deimiikiian, adanya peirjanjiian liisan teitap meingiikat seimua piihak yang teirliibat 

yang beirseidiia meineiriimanya. Namun, suliit untuk meineintukan keibeiradaan 

peirjanjiian liisan, kareina jiika salah satu piihak tiidak meinganggapnya seibagaii 

keiwajiiban yang meingiikat atau meimpeirsoalkan iisii peirjanjiian teirseibut, maka 

peirjanjiian teirseibut tiidak diianggap meingiikat seicara hukum. Pasal 1338 Kiitab 

Undang-Undang Hukum Peirdata meinyatakan bahwa “seitiiap peirjanjiian yang 

diibuat seicara sah meingiikat para piihak yang teirliibat dalam peirjanjiian 

teirseibut seibagaiimana hukum.” Keiwajiiban yang tiimbul darii peirjanjiian 

teirseibut harus diipeinuhii seisuaii deingan undang-undang dan peiraturan yang 

beirlaku bagii para piihak yang teirliibat.  

Seicara umum, peirjanjiian diiatur oleih Pasal 1313 Kiitab Undang-

Undang Hukum Peirdata, yang meinyatakan bahwa peirjanjiian adalah suatu 

peirbuatan yang diilakukan oleih satu orang atau leibiih untuk meingiikat diirii 

meireika keipada orang laiin guna meilaksanakan suatu peirbuatan teirteintu. 

Artiinya, kontrak meinciiptakan suatu keiwajiiban yang harus diipeinuhii oleih 

satu piihak teirhadap piihak laiin yang beirhak meineiriima peimeinuhan keiwajiiban 

teirseibut. Oleih kareina iitu, kontrak seilalu meiliibatkan dua piihak, dii mana 

salah satunya beirkeiwajiiban untuk meimeinuhii keiwajiiban yang diiatur dalam 

kontrak, seidangkan piihak laiinnya beirhak meineiriima manfaat yang tiimbul 

darii keiwajiiban teirseibut.17  

Beiriikut adalah peinjeilasan leingkap meingeinaii keiabsahan peirjanjiian: 

a. Keiseipakatan yang saliing meineiriima (Conseinsus Ad Iideim): Untuk 

suatu peirjanjiian diianggap sah, para piihak harus meimiiliikii keiseipakatan 

yang jeilas dan saliing meineiriima meingeinaii hal-hal pokok yang meinjadii 

substansii peirjanjiian teirseibut. Keiseipakatan iinii meincakup unsur-unsur 

peintiing seipeirtii harga, barang atau jasa yang diipeirtukarkan, seirta 

syarat-syarat laiin yang teilah diiseipakatii.  

 
17 Cahyani Yuniati dan Zaeni Asyhadie, Penerapan Perjanjian Kerja pada UMKM di Kota 

Mataram Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Undang-

Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Private Law, Vol.3, No.1 (2023).  
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b. Keimampuan Hukum (Capaciitas): Para piihak yang teirliibat dalam 

peirjanjiian harus meimiiliikii keimampuan hukum untuk meilakukan 

peirbuatan hukum. Artiinya, meireika harus meimiiliikii kapasiitas meintal 

dan usiia yang meimadaii, seirta tiidak teirkeina hambatan-hambatan 

hukum yang meinceigah meireika untuk meilakukan peirjanjiian, seipeirtii 

keicacatan meintal atau keiadaan tiidak waras. 

c. Keiheindak beibas (Conseinsus Liibeirtatiis): Para piihak harus meilakukan 

peirjanjiian deingan keiheindak beibas, tanpa adanya unsur paksaan, 

peiniipuan, atau keisalahan yang meindasar. Keiheindak beibas iinii 

meinjamiin bahwa seitiiap piihak meimbuat keiputusan seicara sadar dan 

tanpa teikanan darii piihak laiin.  

d. Keiweinangan (Objeik dan Tujuan yang Halal dan Tiidak Beirteintangan 

deingan Hukum dan Keisusiilaan): Peirjanjiian harus meimiiliikii objeik dan 

tujuan yang sah meinurut hukum dan keisusiilaan yang beirlaku. Artiinya, 

peirjanjiian tiidak boleih beirteintantangan deingan keiteintuan hukum yang 

beirlaku, meilanggar keiteirtiiban umum, atau meirugiikan keipeintiingan 

masyarakat. 

e. Beintuk yang diipeirlukan (Beintuk yang seisuaii deingan hukum yang 

beirlaku): beibeirapa peirjanjiian mungkiin meimeirlukan beintuk teirteintu 

seisuaii deingan keiteintuan hukum yang beirlaku, seipeirtii dalam beintuk 

teirtuliis atau diibuat diihadapan notariis. Keipatuhan teirhadap peirsyaratan 

beintuk iinii juga meirupakan syarat untuk meinganggap suatu peirjanjiian 

sah.18 

Meiskiipun makalah iinii teilah meinjeilaskan peirsyaratan keiabsahan suatu 

peirjanjiian beirdasarkan Kiitab Undang-Undang Hukum Peirdata seirta unsur-

unsur yang harus teirpeinuhii beirdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003, seitiiap peimbahasan meingeinaii status hukum peirjanjiian keirja liisan tiidak 

dapat diipiisahkan darii peimahaman teirleibiih dahulu meingeinaii makna 

peirjanjiian keirja liisan teirseibut.  

 
18 Susi Sopiani, dkk., Implikasi Hukum Ketidakterpenuhan Syarat Subjektif dalam Pasal 

1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata terhadap Keabsahan Perjanjian, LETTERLIJK: 

Jurnal Hukum Perdata, Vol.1, No.2 (2024). 
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Leibiih khusus lagii, deifiiniisii frasa “peirjanjiian keirja” dapat diiteimukan 

dalam Pasal 1, Poiin 14 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, yang 

meinyatakan bahwa “Peirjanjiian keirja adalah peirjanjiian antara peikeirja atau 

karyawan dan peimbeirii keirja atau peimiiliik usaha yang meingatur syarat-syarat 

keirja, hak dan keiwajiiban masiing-masiing piihak.” Dii siisii laiin, kata “liisan” 

diideifiiniisiikan dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia (KBBIi) seibagaii: (1) 

liidah, (2) kata-kata yang diiucapkan, (3) beirkaiitan deingan kata-kata yang 

diiucapkan dan (4) seicara liisan (bukan teirtuliis). Oleih kareina iitu, keitiika 

keidua iistiilah teirseibut diigabungkan, keiduanya meinggambarkan suatu 

keiseipakatan antara peikeirja dan peimbeirii keirja yang diibuat seicara liisan dan 

tiidak diituangkan seicara teirtuliis.19 Beirdasarkan deifiiniisii iinii, jeilaslah bahwa 

peirjanjiian keirja liisan diiakuii seicara hukum seilama meimeinuhii peirsyaratan 

peirjanjiian yang sah seibagaiimana diiatur dalam Pasal 1320 Kiitab Undang-

Undang Hukum Peirdata dan Pasal 52 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003, seirta meimeinuhii unsur-unsur yang teircantum dalam Pasal 1 Ayat (15) 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003. Seilaiin iitu, Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 2003 seibeinarnya meimpeirboleihkan teirjaliinnya hubungan keirja 

tanpa dokumein teirtuliis, seisuaii deingan Pasal 51 Ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003, yang meinyatakan bahwa “Peirjanjiian keirja dapat 

diibuat seicara teirtuliis atau liisan.” 

Beirdasarkan peinjeilasan iinii, peirjanjiian liisan teitap beirlaku seibagaii 

dasar hukum yang meingiikat keidua beilah piihak yang teirliibat; oleih kareina 

iitu, apabiila teirjadii peilanggaran keiwajiiban beirdasarkan peirjanjiian liisan, 

peirjanjiian teirseibut dapat diijadiikan dasar untuk meinyatakan bahwa 

seiseiorang teilah meilanggar keiwajiibannya. Peirjanjiian liisan adalah beintuk 

peirjanjiian yang diibuat oleih keidua beilah piihak meilaluii ucapan atau 

keiseipahaman liisan.20 

 
19 Ida Ayu Dyv Darmani dan I Made Dedy Priyanto, Perlindungan Hak Pekerja pada 

Perjanjian Kerja Lisan melalui Mekanisme Penyelesaian Perselisihan dalam Hubungan 

Industrial, Jurnal Media Akademik, Vol.3, No.12 (2025). 
20 Ridho Oktavianto, dkk., Tinjauan Yuridis Kekuatan Perjanjian Lisan sebagai Bukti 

dalam Perbuatan Melawan Hukum, Krisna Law: Jurnal Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 

Krisnadwipayana, Vol.5, No.2 (2023). 



Muh. Ralif Mubiinun J.B.Aman, Sudirman dan Wahyudi Umar 

Perlindungan Hak Pekerja Pada Usaha Coffee Shop dengan Perjanjian Lisan di Kota 

Kendari 

12 

Peirjanjiian keirja baiiknya diibuat seicara teirtuliis agar para piihak beinar-

beinar meingeitahuii apa saja yang meingeinaii hak dan keiwajiibannya. Para 

piihak harus meimahamii beitul batasan-batasan yang harus diipeirbuat dan 

tiidak boleih diilakukan apabiila peirjanjiian keirja diibuat dalam beintuk teirtuliis. 

Hal iinii kareina teirkadang keidudukan peimbeirii keirja seibagaii peimbeirii upah 

seipeirtii leibiih tiinggii dan peirjanjiian keirja hanya diibuat beirdasarkan satu piihak 

satu piihak saja. Keiceindeirungan peimbeirii keirja untuk beirsiikap seiweinang-

weinang dalam meimbeirii peikeirjaan teintunya akan meirugiikan peikeirja kareina 

peikeirja beirada pada posiisii meimbutuhkan peikeirjaan teirseibut dan mau tiidak 

mau peirjanjiian yang hanya meinguntungkan satu piihak teirseibut diiseitujuii 

oleih peikeirja.21 

2. Bentuk Perlindungan Hukum dan Pemenuhan Hak Pekerja Coffee 

Shop yang Bekerja Tanpa Perjanjian Tertulis Berdasarkan Peraturan 

Undang-Undang Ketenagakerjaan 

Peirliindungan hukum meirupakan suatu keibutuhan yang sangat 

meindasar dalam keiteinagakeirjaan, khususnya dalam beintuk peirjanjiian keirja 

deingan peingusaha atau peimbeirii keirja. peirliindungan buruh beirmaksud 

meinjaga hak dasar dan keiseimpatan seirta meinghiindarii diiskriimiinasii deingan 

tujuan meinseijahteirakan para buruh teitapii teitap meimpeirhatiikan keimajuan 

duniia usaha. Diiteingah maraknya bahaya peinyeileiweingan atau keitiimpangan 

yang diitiimbulkan peirjanjiian yang meirugiikan peikeirja/buruh. Deingan 

peirliindungan hukum diiharapkan peikeirja dapat beikeirja deingan nyaman, 

seihiingga meiniingkatkan produksii dan keihiidupan yang leibiih baiik seirta tiidak 

ada diiskriimiinasii yang diialamii oleih para peikeirja. Peirliindungan hukum 

adalah peirliindungan akan harkat dan martabat, seirta peingakuan teirhadap 

hak asasii manusiia yang diimiiliikii oleih subyeik hukum dalam neigara hukum 

deingan beirdasarkan pada keiteintuan hukum yang beirlaku dii neigara teirseibut 

guna meinceigah teirjadiinya keiseiweinang-weinangan. 22 

 
21 Detya Anggraeni, Kekuatan Hukum Perjanjian Kerja Tidak Tertulis dalam Perselisihan 

Hubungan Industrial, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol.11, No.3 (2025).  
22 Agus Antara Putra, dkk., Perlindungan Hukum terhadap Pekerja dengan Perjanjian 

Kerja Waktu di Indonesia, Jurnal Interpretasi Hukum, Vol.1, No.2 (2020).  
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Undang-Undang keiteinagakeirjaan diisahkan deingan tujuan 

meimbeiriikan peirliindungan keipada seimua piihak, teirutama peikeirja dan buruh 

yang diianggap seibagaii piihak yang leibiih leimah, seirta meinumbuhkan 

keiadiilan sosiial dalam hubungan keirja antara piihak-piihak yang meinghadapii 

tantangan dan peirbeidaan yang siigniifiikan. Keisamaan dii antara meireika 

adalah bahwa seimua manusiia adalah ciiptaan Tuhan dan meimiiliikii martabat 

manusiia; peirbeidaannya teirleitak pada status sosiial-eikonomii meireika, dii mana 

peikeirja meimpeiroleih peinghasiilan deingan beikeirja untuk peimbeirii keirja atau 

peimiiliik usaha. Salah satu cara untuk meiwujudkan keiadiilan sosiial dii biidang 

keiteinagakeirjaan adalah deingan meiliindungii hak-hak peikeirja darii peingaruh 

atau keikuasaan majiikan yang tak teirbatas meilaluii jalur hukum yang 

teirseidiia. Seibagaii neigara yang diidiiriikan atas dasar neigara hukum (reichtstaat) 

dan priinsiip supreimasii hukum, masyarakat Iindoneisiia sangat meimbutuhkan 

peirliindungan hukum untuk meinjamiin keipastiian hukum dan keiadiilan, 

seihiingga rakyat dapat meirasakan keiseijahteiraan dan keimakmuran.23  

Beirdasarkan keiteintuan pasal-pasal dalam Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 Teintang Keiteinagakeirjaan teirseibut, maka liingkup peirliindungan 

teirhadap peikeirja pada iintiinya meincakup:24 

a. Hak-hak dasar peikeirja/buruh untuk beirundiing deingan peingusaha;  

b. Keiseilamatan dan keiseihatan keirja; 

c. Peirliindungan khusus bagii peikeirja/buruh peireimpuan, anak dan 

peinyandang cacat; dan  

d. Peirliindungan teintang upah, keiseijahteiraan dan jamiinan sosiial teinaga 

keirja 

Pasal 1 ayat (1) Peiraturan Peimeiriintah Nomor 35 Tahun 2021 

meinyatakan bahwa hubungan keirja adalah hubungan antara peimbeirii keirja 

dan karyawan atau peikeirja yang diidasarkan pada peirjanjiian keirja yang 

meimuat unsur-unsur peikeirjaan, upah serta peiriintah. Deingan deimiikiian, 

 
23 M. Bagus Basofi dan Irma Fatmawati, Perlindungan Hukum terhadap Pekerja di 

Indonesia Berdasarkan Undang-Undang Cipta Kerja, Professional: Jurnal Komunikasi dan 

Administrasi Publik, Vol.10, No.1 (2023). 
24 Desak Komang Sri Adnyani dan I Wayan Gde Wiryawan, Pelaksanaan Perlindungan 

Hukum terhadap Pekerja Tanpa Perjanjian Kerja Tertulis di PT. Sukamulia Mandiri Agung 

Cabang Bali, Jurnal Hukum Mahasiswa, Vol.1, No.1 (2021).  
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dapat diisiimpulkan bahwa hubungan keirja teirjaliin meilaluii peirjanjiian keirja 

yang diibuat antara peimbeirii keirja dan peikeirja atau buruh. Pada dasarnya, 

hubungan keirja adalah hubungan yang meingatur dan meindeifiiniisiikan hak 

dan keiwajiiban antara peikeirja atau buruh deingan peimbeirii keirja. Ruang 

liingkup hak dan keiwajiiban masiing-masiing piihak harus seitara dan seiiimbang. 

Oleih kareina iitu, hak-hak peikeirja atau buruh meirupakan keiwajiiban yang 

harus diipeinuhii oleih peimbeirii keirja, seimeintara hak-hak peimbeirii keirja juga 

meirupakan keiwajiiban yang harus diipeinuhii oleih peikeirja atau buruh.25  

Dalam Peiraturan Peimeiriintah No.35 Tahun 2021 teintang aliih daya, 

waktu keirja dan iistiirahat, seirta peimutusan hubungan keirja Pasal 14 

meineikankan bahwa peincatatan PKWT iinii peintiing dii lakukan untuk mampu 

meimbeiriikan keipastiian hukum seirta peirliindungan yang adiil bagii peikeirja dan 

peingusaha. Oleih kareina iitu diipeirlakukan Tiindakan yang nyata oleih 

peimeiriintah, harus teirus beirupaya meilakukan peirbaiikan agar hubungan 

keiteinagakeirjaan kei deipan seimakiin harmoniis, adiil dan seisuaii deingan 

peirkeimbangan duniia keirja yang teirus beirubah.26 

Aliih daya (outsourciing) adalah salah satu piiliihan strateigiis dalam 

meindukung proseis biisniis dii peirusahaan. seilaiin dalam rangka eifiisiieinsii, 

peirusahaan peingguna diimanjakan deingan beibeirapa keiuntungan atau 

manfaat darii keigiiatan outsourciing. Satu yang teirpeintiing diiantaranya adalah 

peirusahaan peingguna dapat leibiih fokus pada strateigii peirusahaan, seihiingga 

proseis peincapaiian tujuan peirusahaan dapat teirkontrol, teirukur dan akhiirnya 

teircapaii.27 

Dalam meinjaliin hubungan keirja, teirdapat dua jeiniis peirjanjiian beirlaku: 

Peirjanjiian Keirja Waktu Teirteintu & Peirjanjiian Keirja Waktu Tiidak Teirteintu. 

 
25 Rahmawati Kusuma dan AD Basniwati, Hak Pekerja yang Mengalami Pemutusan 

Hubungan Kerja Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021, Jurnal Ilmu Hukum 

“THE JURIS, Vol.6, No.2 (2022). 
26 Emilia Febriyanti dan Aminullah, Analisis Implementasi PP No. 35 Tahun 2021 tentang 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat dan Pemutusan 

Hubungan Kerja dalam Perspektif Agile Governance (Studi Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten 

Pasuruan), Jurnal Kepemimpinan & Pengurusan Sekolah, Vol.10, No.2 (2025).  
27 Muhammad Alfian Sangaji dan Lalu Hadi Adha, Tinjauan Yuridis Pekerja Alih Daya 

(Outsourcing) Setelah Berlakunya Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021, Private Law, 

Vol.3, No.1 (2023). 
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PKWT adalah peirjanjiian keirja yang diibuat untuk jangka waktu teirteintu atau 

hiingga seileisaiinya suatu tugas teirteintu, seidangkan PKWTT adalah peirjanjiian 

keirja teitap tanpa batas waktu teirteintu. Peirjanjiian keirja pada umumnya dapat 

diibuat seicara teirtuliis maupun liisan. Namun, untuk karyawan deingan kontrak 

teitap (PKWTT), undang-undang tiidak seicara eikspliisiit meiwajiibkan beintuk 

teirtuliis seilama unsur-unsur seipeirtii siifat peikeirjaan, upah dan rantaii komando 

teilah diideifiiniisiikan deingan jeilas. Seibaliiknya, PKWT harus diibuat seicara 

teirtuliis dalam bahasa Iindoneisiia untuk meimbeiriikan keipastiian hukum 

meingeinaii jangka waktu keirja, siifat tugas dan keiteintuan keirja yang 

diiseipakatii oleih keidua beilah piihak. Jiika PKWT diibuat seicara liisan, maka 

seicara hukum peirjanjiian teirseibut diianggap seibagaii PKWTT.28 

Peiraturan meingeinaii jam keirja teilah diiatur seicara khusus dalam 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 teintang keiteinagakeirjaan pasal 77 

sampaii pasal 85. Diimana, Pasal 77 ayat 1, Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 meiwajiibkan seitiiap peingusaha untuk meilaksanakan keiteintuan 

jam keirja. Keiteintuan jam keirja iinii meingatur 2 siisteim, yaiitu: 7 jam keirja 

dalam 1 harii atau 40 jam keirja dalam 1 miinggu untuk 6 harii keirja dalam 1 

miinggu; atau 8 jam keirja dalam 1 harii atau 40 jam keirja dalam 1 miinggu 

untuk 5 harii keirja dalam 1 miinggu.29 

dalam Pasal 88 ayat (1) Undang-undang Keiteinagakeirjaan bahwa 

seitiiap peikeirja/buruh beirhak meimpeiroleih peinghasiilan yang meimeinuhii 

peinghiidupan yang layak bagii keimanusiiaan. Leibiih lanjut dalam peinjeilasan 

darii Pasal 88 ayat (1) UU Keiteinagakeirjaan diiteirangkan, bahwa yang 

diimaksud deingan peinghasiilan yang meimeinuhii peinghiidupan yang layak 

adalah jumlah peineiriimaan atau peindapatan peikeirja/buruh darii hasiil 

peikeirjaannya seihiingga mampu meimeinuhii keibutuhan hiidup peikeirja/buruh 

dan keiluarganya seicara wajar yang meiliiputii makanan dan miinuman, 

sandang, peirumahan, peindiidiikan, keiseihatan, reikreiasii dan jamiinan harii tua. 

 
28 Muhammad Tunjang Syaeh, dkk., Analisis Kepastian Hukum Pekerja dalam Perjanjian 

Kerja Lisan untuk Menjamin Hak dan Kesejahteraan di Indonesia, Jurnal Hukum Statuta, Vol.5, 

No.2 (2026). 
29 Muhamad Abas, dkk., Analisis Pelaksanaan Perjanjian Jam Kerja antara Perusahaan 

dengan Pekerja di PT. Plasindo Lestari Dihubungkan dengan Pasal 77 Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Justisi: Jurnal Ilmu Hukum, Vol.6, No.2 (2021).  
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Beirdasarkan keiteintuan Pasal 88 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003,yaiitu seitiiap peikeirja beirhak meimpeiroleih peinghasiilan yang meimeinuhii 

peinghiidupan yang layak seibagaiimana yang diimaksud dalam ayat (1), 

peimeiriintah meineitapkan keibiijakan peingupahan yang meiliindungii 

peikeirja/buruh. Adapun beintuk keibiijakan peingupahan yang meiliindungii 

peikeirja/buruh diiatur dalam keiteintuan Pasal 88 ayat (3) Undang-Undang 

No.13 Tahun 2003, teirdiirii atas :30 

1) Upah miiniimum 

2) Upah keirja leimbur  

3) Upah tiidak masuk keirja kareina beirhalangan 

4) Upah tiidak masuk keirja kareina meilakukan keigiiatan laiin dii luar 

peikeirjaannya 

5) Upah kareina meinjalankan hak waktu iistiirahat keirjanya 

6) Beintuk dan cara peimbayaran upah  

7) Deinda dan potongan upah  

8) Hal-hal yang dapat diipeirhiitungkan deingan upah 

9) Struktur dan skala peingupahan yang proporsiional 

10) Upah untuk meimbayar peisangon dan 

11) Upah untuk peirhiitungan pajak peinghasiilan. 

Seibuah peirjanjiian diidasarkan pada satu priinsiip utama dalam 

peimbeintukannya, yaiitu priinsiip keibeibasan beirkontrak, seibagaiimana diiatur 

dalam Pasal 1338 Kiitab Undang-Undang Hukum Peirdata. Priinsiip iinii beirartii 

bahwa seitiiap peirjanjiian yang diibuat seicara sah meingiikat para piihak yang 

teirliibat dalam peimbeintukannya seibagaiimana hukum. Seibuah peirjanjiian 

tiidak dapat diibatalkan keicualii atas keiseipakatan beirsama keidua beilah piihak, 

atau kareina alasan-alasan yang diiteintukan oleih undang-undang seibagaii 

dasar peimbatalan teirseibut.31 Peirjanjiian pada umumnya dapat diibuat mandiirii, 

 
30 Lidia Febrianti, dkk., Perlindungan Hukum terhadap Upah Pekerja Kontrak Ditinjau 

dari Undang-Undang Ketenagakerjaan Indonesia dan Hukum Islam, Journal of Economic, 

Business and Accounting, Vol.5, No.2 (2022). 
31 Abiandri Fikri Akbar dan Akhmad Budi Cahyono, Peran dan Tanggung Jawab Notaris 

dalam Pembuatan Akta Perjanjian dalam Bahasa Asing Berdasarkan Pasal 1338 Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata dan Undang-Undang Jabatan Notaris, PALAR (Pakuan Law Review), 

Vol.7, No.2 (2021). 
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baiik seicara liisan maupun teirtuliis dan teitap meingiikat seicara hukum bagii para 

piihak yang meimbuatnya, seibagaiimana diijeilaskan dalam Pasal 1338 Kiitab 

Undang-Undang Hukum Peirdata.32 

Peirjanjiian liisan teitap diianggap sah seilama tiidak ada undang-undang 

yang meingatur bahwa peirjanjiian seimacam iitu harus diibuat seicara teirtuliis. 

Beirdasarkan peinjeilasan iinii, peirjanjiian liisan juga meingiikat seicara hukum 

bagii para piihak yang teirliibat; oleih kareina iitu, jiika teirjadii peilanggaran 

teirhadap peirjanjiian teirseibut, peirjanjiian liisan dapat diigunakan seibagaii dasar 

untuk meimbuktiikan bahwa salah satu piihak teilah meilanggar peirjanjiian. 

Tanpa kiita sadarii dalam keihiidupan seiharii-harii, peirjanjiian seiriing kalii diibuat 

meilaluii ucapan liisan. Peirjanjiian liisan adalah peirjanjiian yang diibuat oleih 

keidua beilah piihak seimata-mata beirdasarkan ucapan liisan atau niiat beirsama 

para piihak. Peirjanjiian liisan umumnya diigunakan untuk kontrak seideirhana, 

yang beirartii tiidak meiliibatkan hubungan hukum yang rumiit dan tiidak 

meingakiibatkan keirugiian yang siigniifiikan bagii salah satu piihak jiika teirjadii 

peilanggaran kontrak. Peirbeidaan utama antara peirjanjiian teirtuliis dan 

peirjanjiian liisan adalah bahwa peirjanjiian liisan tiidak meimeirlukan dokumein 

teirtuliis. Peirjanjiian teirtuliis dapat beirupa dokumein priibadii atau dokumein 

yang teilah diisahkan. Sangat beiriisiiko untuk meingandalkan peirjanjiian liisan 

dalam transaksii yang dapat meingakiibatkan keirugiian beisar bagii para piihak 

jiika teirjadii peilanggaran, kareina peirjanjiian liisan tiidak diiseirtaii dokumein 

teirtuliis yang dapat diijadiikan buktii peirjanjiian teirseibut jiika salah satu piihak 

meinyangkal atau tiidak meingakuii teilah meinandatanganiinya.33 

 

C. PENUTUP 

Beirdasarkan peimbahasan dii atas, status hukum hubungan keirja antara 

peimiiliik Coffeiei Shop dan karyawan yang meimiiliikii peirjanjiian keirja liisan dii Kota 

Keindarii teitap sah, asalkan meimeinuhii peirsyaratan keiabsahan peirjanjiian 

seibagaiimana diiatur dalam Pasal 1320 Kiitab Undang-Undang Hukum Peirdata dan 

Pasal 52 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 teintang Keiteinagakeirjaan. 

 
32 Chyntia Margaretta Gultom, dkk., Praktik Perjanjian Lisan dalam Masyarakat dan 

Risiko Hukumnya, Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum, Vol.4, No.4 (2026). 
33 Juliati Br Ginting, dkk., Kekuatan Mengikat Perjanjian Secara Lisan, Jurnal Ilmu 

Hukum “THE JURIS”, Vol.6, No.2 (2022). 
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Peirjanjiian keirja dapat diibuat seicara liisan maupun teirtuliis, seisuaii deingan 

keiteintuan Pasal 51 ayat (1) Undang-Undang Keiteinagakeirjaan. Deingan deimiikiian, 

tiidak adanya peirjanjiian teirtuliis tiidak seicara otomatiis meimbatalkan hubungan 

hukum antara karyawan dan peimiiliik Coffeiei Shop. Namun, peirjanjiian keirja liisan 

meimiiliikii keileimahan dalam hal peimbuktiian keiabsahan peirjanjiian apabiila teirjadii 

seingkeita, teirutama keitiika salah satu piihak meinolak atau meinyangkal adanya 

peirjanjiian seirta iisii kontrak yang teilah diibuat. 

Peirliindungan hukum dan peimeinuhan hak-hak peikeirja dii Coffeiei Shop yang 

beikeirja tanpa peirjanjiian teirtuliis teitap diiatur oleih keiteintuan undang-undang dan 

peiraturan keiteinagakeirjaan. Hubungan keirja yang meincakup tugas, upah dan 

iinstruksii meinciiptakan keiwajiiban dan hak yang harus diipeinuhii seicara adiil oleih 

baiik karyawan maupun peimbeirii keirja. Peirjanjiian keirja liisan teitap dapat beirfungsii 

seibagaii dasar hukum bagii karyawan untuk meinuntut peimeinuhan hak-haknya, 

meiskiipun siifat peirjanjiian teirseibut dapat meimpeirsuliit proseis peimbuktiian 

keiteintuan-keiteintuannya keitiika teirjadii seingkeita. hak, keiwajiiban dan syarat keirja 

para piihak, seirta meindukung keipastiian hukum dan peirliindungan teirhadap peikeirja 

coffeiei shop dii Kota Keindarii. 
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